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PENDAHULUAN

Korupsi dan permasalahan yang terjadi di Indonesa tetaplah menjadi pembicara yang menarik,
karena sampai saat ini Indonesia masih belum terlepas dari banyak kasus korupsi yang terjadi. Tiap
tahun angka korupsi bukannya menurun tapi tetap malah meningkat, bicara tentang korupsi, selalu
menarik karena ternyata angka korupsi itu selalu meningkat di Indonesia. Hal ini di buktikan dengan
jumlah IPK Indonesa dalam permasalahan pencegahan dan pemberantasan korupsi terus membaik dari
jumlah 32 pada tahun 2013 menjadi 37 pada tahun 2017.(Monita and Yahya, 2023), Banyakya pelaku
korupsi di Indonesa yang tidak hanya puluhan bahkan ratusan mengisyaratkan bahwa permasalahan
kesejahteraan korupsi ketidakmampuan di selesaikan hanya pada titik pemberantasaan semata
melainkan juga di butuhkan pencegahan sendiri mungkin. Selain itu, persoalan ini tidak mampu
menggantungkan bebannya ke pemerintah beserta penegak hukum dan KPK semata, namun juga di
butuhkan partisipasi dan kerjasama masyarakat sangat penting dalam pencegahan kesejahteraan korupsi
.(Widyaningrum et al., 2020).
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Sebagaimana kita ketahui bersama, negara kita telah memiliki berbagai instrumen hukum guna
memberantas korupsi yang berupa aturan perundungan undangan. Selain itu, kita juga memiliki aparat
penegak hukum yang berkewajiban untuk melaksanakan tugas pemberantasan korupsi, mulai dari tahap
pemeriksaan pendahuluan yaitu penyelidikan dan penyelidikan, sampai dengan tahap pemeriksaan di
persidangan melalui lembaga pengadilan. Bahkan kita memiliki lembaga independent yakni komisi
pemberantasaan Korupsi (KPK). (Shaliandi and Dannur, 2023). Namun Kenyataannya yang terjadi di
masa ini, korupsi tidak cenderung mengalami penurunan kendati telah di bentuk peraturan perundang
undangan yang mengatur pemberantasanya. Ironisya fakta menunjukkan bahwa aparat penegak hukum
justru menjadi pihak yang ikut dan turut serta menumbuh kembangkan korupsi di negara ini,
transaksional perkara adalah potret penegak hukum yang sangat jauh dari penegakkan hukum yang
bersih, jujur dan adil.(Pongantung et al., no date).

Pendidikan anti korupsi di perlukan untuk memperkuat pemberantasan korupsi yang sedang
berjalar melalui reformasi sistem (constituional reforms) dan reformasi sistem (institutional reforma)
serta penegak kan hukum (law enfeormancement) (handoyono, 2013). Sektor pendidikan seperti ditulis
Adnan Topan Husodo, di pandang sebagai inti strategis dalam membangun semangat anti korupsi,
membentuk cara pandang yang kuat terhadap masalah korupsi beserta dampaknya, serta menciptakan
usaha pencegahan korupsi. Peran pendidikan pencegahan anti korupsi. Peran pendidikan baik
pendidikan sektor formal, informal, nonformal, maupun pendidikan dalam arti luas adalah membangun
peradapan baru yang lebih baik bagi Masyarakat. Dalam hal ini sekolah berfungsi sebagai lembaga yang
merencanakan program pendidikan. Tujuan Pendidikan di sekolah dasar adalah untuk memberikan siswa
pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk tumbuh sebagai individu, termasuk
pengetahuan anti korupsi, pembentukan sikap dan moral dan kepribadian pada siswa merupakan hasil
dari proses yang panjang, bertahap, dan berkelanjutan yang sebagian besar di dorong oleh ketertiban
siswa secara teratur dalam kegiatan sehari hari yang kecil seperti menciptakan kebiasaan. Pendidikan
anti korupsi perlu di terapkan di sekolah sekolah kedepanya, terutama untuk anak anak sekolah dasar,
karena pada jenjang pendidikan inilah penting untuk menanamkan sikap, moral, dan kepribadian
antikorupsi sejak usia dini (Nur, 2021).

Salah satu tema yang sangat baik untuk mengajarkan prinsip-prinsip anti korupsi kepada sisiwa
adalah konsep pendidikan anti korupsi. Meskipun konsep ini sudah sejak lama, tidak banyak sekolah
yang berkomitmen kuat untuk menerapkanya melalui kesempatan ini penulis berharap dapat menyoroti
pentingnya mengajarkan konsep anti korupsi sejak sekolah dasar (Eko Handoyono et al. 2014).

METODE

Jenis dan pendekatan Sosialisasi
Sosialisasi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis sosialisasi studi kasus (case
study). Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami dan menganalisis secara
komprehensif pencegahan anti korupsi mulai dari bangku sekolah. Studi kasus ini berfokus pada
dinamika interaksi sosial, integrasi nilai-nilai korupsi, pemahaman, dan penegakan aturan sekolah, dan
praktik pencegahan ini di satu lokasi spesifik, yaitu MA MA'ARIF Cepogo, Boyolali.
Lokasi dan Waktu Sosialisasi
1. Lokasi Sosialisasi: MA MA'ARIF Cepogo, Kabupaten Boyolali.
2. Alasan Pemilihan Lokasi: Lokasi ini dipilih karena menurut kami lokasi ini sangat strategis, dan
sangat cocok dalam pengumpulan data yang akan kami buat sosialisasi.
3. Waktu Sosialisasi: Kegiatan pengumpulan data dan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 15
November 2025.
Sumber Data dan Subjek Sosialisasi
1. Sumber Data Primer: Data yang diperoleh langsung dari subjek di lokasi melalui wawancara dan
sosialisasi
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2. Subjek Sosialisasi (Informan): yaitu guru BK dan wali kelas 10, yang memiliki peran kunci dan
pemahaman mendalam tentang pencegahan Anti korupsi mulai dari bangku sekolah MA MA'ARIF
Cepogo, meliputi:

a. GuruBK.
b. Wali kelas 10.
c. Siswa Siswi kelas 10.
3. Sumber Data Sekunder: data pendukung yang relevan dengan topik sosialisasi seperti:
a. Dokumen administrasi sekolah terkait sosialisasi pemahaman pendidikan anti korupsi.
b. Kajian literatur dan jurnal-jurnal yang membahas pencegahan anti korupsi mulai dari bangku
sekolah, (seperti yang tercantum dalam Landasan Teori).

Teknik pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan:

Wawancara Mendalam

Dilakukan untuk menggali pengalaman, pandangan, dan praktik pencegahan anti korupsi.

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar informan dapat bercerita lebih luas dengan

menyangkut pihak guru BK dan wali kelas 10

Observasi Kegiatan Sosialisasi

Dilakukan untuk mengamati perilaku /kondisi siswa siswi sebenarnya, serta memahami, dan
untuk memperoleh data primer yang akurat tentang kegitan tersebut dengan kegiatan ini di lakukan
membantu meningkatkan validasi hasil sosialisasi

Dokumentasi

Meliputi: foto kegiatan siswa siswi, catatan kejadian sosialisasil, serta dokumen pendukung lain
yang releven.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui langkah-langka dalam analisis kualitatif, yang mencakup:

1. Reduksi Data (Data Reduction): Memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengubah data
kasar yang di peroleh dari wawancara dan observasi. Fokus utama adalah pada informasi yang
relevan dengan strategi pencegahaan korupsi di bangku sekolah.

2. Penyajian Data (Data Display:Menyajikan data yang sudah direduksi dalam bentuk narasi, tabel,
atau bagian untuk memudahkan pemahaman dan penarikan kesimpulan.

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification): Menarik kesimpulan berdasarkan
temuan data yang didukung oleh teori dan literatur terkait, serta memverifikasi keabsahan temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi pendidikan anti korupsi di laksanakan pada tanggal 15 November 2025 di
MA MA'ARIF Cepogo yang di ikuti oleh 35 peserta didik dari kelas 10, berhasil mencapai tujuan untuk
membangun pemahaman dan kesadaran peserta terkait korupsi, dampak korupsi, faktor korupsi dan
upaya pencegahan korupsi melalui jalur pendidikan sehingga dapat memberikan dampak positif bagi
seluruh peserta didik dalam kegiatan sehari hari, kegiatan ini terdiri dari 3 sesi, yaitu sosialisasi, diskusi,
dan kuis. Pada sesi sosialisasi, materi di jelaskan melalui presentasi power point yang tujuannya untuk
memberi pemahaman dan wawasan mengenai pemahaman mengenai definisi korupsi, jenis jenis
korupsi, faktor korupsi, nilai nilai anti korupsi, dampak korupsi dan upaya pencegahan korupsi. Peserta
didik juga diberikan contoh perilaku yang dapat menyebabkan seseorang melakukan korupsi seperti
yang mereka lakukan tanpa mereka sadari yaitu sering datang terlambat, mencontek saat ujian, bolos
sekolah saat jam sekolah termasuk tindakan korupsi di sekolah.
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Gambar 1. Pemaparan Materi

Sosialisasi ini mengindikasikan betapa pentingnya memberikan pemahaman pendidikan anti korupsi,
Khususnya generasi saat ini yang akan menjadi penerus bangsa. Pendidikan ini bukan hanya tertuju pada
wawasan teori, tapi juga pada pengembangan karakter berdasarkan nilai nilai korupsi.dengan
menggunakan metode yang beragam seperti sosialisasi, diskusi, dan kuis, kegiatan ini membuat peserta
didik menjadi lebih aktif dalam memahami bahaya korupsi. MA MA'ARIF Cepogo sebagai Lembaga
pendidikan memiliki peran yang efektif dalam menanam kan nilai nilai anti korupsi, memperhatikan
peserta didik akan memasuki dunia kerja ke depannya. Namun penerapan pendidikan anti korupsi ini di
suguhi pada tantangan seperti keterbatasan waktu dalam kurikulum dan pengaruh lingkungan yang
terkadang memperlihatkan praktik korupsi. oleh karna itu harus di lakukan cara berkelanjutan untuk
memberikan pemahaman pencegahan anti korupsi secara konsisten. selain itu, strategi yang nengikut
sertakan siswa secara aktif seperti diskusi dan kuis terlihat lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman mereka. Penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi menjadi
pilihan tepat untuk menarik minat peserta didik sekaligus membuat proses belajar lebih menyenangkan.
Peran guru juga sangat penting untuk menanamkan pembentukan karakter kepada siswa mengenai
kegiatan korupsi dilingkungan sekolah sehingga mereka memiliki karakter yang jujur dan baik dalam
segala hal untuk masa depan mereka.

Gambar 2. Sesi Kuis dan Penyerahan Hadiah

Peserta didik menunjukkan antusias yang tinggi terhadap materi yang di berikan oleh narasumber.
Setelah sosialisasi dilanjut sesi ke 2 yaitu diskusi dimana para peserta di berikan kesempatan untuk
memberikan pertanyaan. Banyak peserta didik yang aktif dalam sesi diskusi ini yang menyampaikan
bagaimana cara mencegah korupsi serta bagaimana generasi muda memiliki karakter memerangi
tindakan korupsi. Dilanjutkan sesi akhir dengan kuis tanya jawab kegiatan ini untuk menguji
pemahaman peserta didik dan membuat mereka lebih semangat dalam menyerap informasi, sehingga
mampu membuat para peserta didik lebih interaktif. Sebagian besar peserta didik mampu menjawab
dengan tepat, dan menunjukan pemahaman tentang materi yang telah di berikan. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa peserta didik mulai menyadari pentingnya dari mencegah korupsi dan berdedikasi
untuk tidak terlibat dalam tindakan korupsi yang tergambar dalam perilaku mereka saat diskusi dan sesi
kuis.
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Gambar 3. Sesi Tanya Jawab dan Foto Bersama

Dilihat dari gambar tersebut, dapat di simpulkan dari sebagian peserta didik dapat memahami
materi tersebut dengan cara mengikuti kuis dengan baik, tapi beberapa peserta ada juga yang belum
memahami materi sepenuhnya. Dengan beberapa peserta yang menjawab kuis menunjukan bahwa
sebagian peserta berhasil memahami apa yang dimaksud dari materi yang kita lakukan. hal ini dapat di
artikan bahwa upaya yang dilakukan melalui presentasi, diskusi, dan kuis memberikan dampak positif
terhadap pemahaman mereka mengenai konsep konsep dan pencegahan korupsi. hal ini menunjukkan
bahwa dengan pendekatan variative (sosialisasi, diskusi, dan kuis) peserta lebih termotivasi dan terlihat
lebih aktif sehingga pemahaman mereka jadi lebih baik. Meski sebagian besar peserta didik memahami
materi, tetapi ada juga peserta yang belum memahami materi tersebut menunjukan bahwa masih ada
tantangan dalam menyampaikan pemahaman yang menyeluruh. Kurangnya fokus dan minat menjadi
faktor utama yang memengaruhi masuknya pemahaman mengenai materi yang diberikan. Meski masih
terdapat peserta yang belum memahami materi sepenuhnya, disarankan untuk melakukan sosialisasi
lanjut untuk memastikan bahwa semua peserta memahami dan mengerti pentingnya anti korupsi. Untuk
menjaga kesadaran perilaku anti korupsi, perlu diadakan program pembelajaran berkelanjutan melalui
kegiatan dikelas maupun kegiatan ekstrakurikuler mengenai pencegahan korupsi.

Secara keseluruhan hasil kegiatan ini menunjukan bahwa sosialisasi pendidikan anti korupsi
memiliki pengaruh positif baik dalam pembentukan karakter siswa siswi dan dapat juga juga
meningkatkan kesadaran akan pentingnya integritas dalam diri siswa siswi yang telah memahami dengan
baik isu korupsi, namun diperlukan juga adanya evaluasi lebih lanjut supaya memastikan mereka dapat
menanamkan nilai nilai tersebut di kehidupan sehari hari. Langkah ini sangat penting dan dapat memberi
bermafaat supaya generasi muda khususnya siswa siswi MA MA’ARIF Cepogo dapat tumbuh dan
berkembang menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas dan berilmu, tetapi juga memiliki integritas yang
tinggi untuk menghadapi tindakan tindakan korupsi di masa depan.

SIMPULAN

Pendidikaan anti korupsi dapat dipahami sebagai bentuk usaha sadar akan pemahaman anti
korupsi melalui pengetahuan nilai dan keterampilaan agar mereka bisa memahami pentingnya anti
korupsi dilingkungan sekolah. "Korupsi dapat terjadi di segala tingkatan masyarakat, yang
memperlihatkan sifat yang berbeda pada tingkatan bawah, pelakunya relatif lebih banyak, sementara
pada tingkat atas, korupsi sering kali melibatkan jumlah dana yang signifikan. Hal ini sebagaimana
dinyatakan oleh Poerba (dalam Arsyad, 2013: 22)". Kasus korupsi yang terjadi di Indonesia diperlukan
transformasi mulai dari pendidikan anti korupsi secara bertahap dapat membentuk budaya anti korupsi.
Fokus prioritas dalam proses ini bertujuan memahami pendidikan anti korupsi dengan nilai yang
meliputi kumpulan perbuatan korupsi (ontologis), pemahaman tentang teori pengetahuan korupsi
(epistemologis), dan penerapan sifat anti korupsi dengan berdasarkan tindakan (aksiologis) untuk
mencegah perilaku koruptif (Saifulloh, 2017).

Integritas sendiri merupakan kesatuan yang utuh baik itu dalam perkatan, perbuatan, dan pikiran
dengan berdasarkan pada kejujuran, dalam bahasa Inggris di sebut (integritiy) yang memiliki arti kuat,
kokoh, dan tidak mudah goyah menurut Robert C. solomon (1992, dalam dua dlk, 2019), integritas
mencerminkan sifat kepribadian yang diharapkan dalam setiap individu sadar, memahami dan
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mengamalkannya, dengan kejujuran sebagai landasan untuk melakukan sesuatu, walaupun kejujuran
tidak secara otomatis menggambarkan integritas sepenuhnya. Pendidikan karakter anti korupsi
membawa dampak positif bagi siswa sejumlah persoalan yang dialami pada era saat ini banyak sekali
kasus korupsi dari pemerintahan dan lingkungan sekolah. Pendidikan anti korupsi mampu membentuk
karakter dan membantu melatih kesadaran bagi generasi muda, selain itu pembentukan karakter juga
dapat membantu mengatasi tantangan dan rintangan dalam kehidupan untuk masa depan, dan juga itu
pembentukan karakter juga menyangkut penanaman nilai nilai moral, dan pengembangan keterampilan
sosial.
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